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Abstract. Parenting for early childhood-age children is the challenges and pressures 

tasks of the parents so that if the parents is unable to handle these challenges and 

pressures, the parents will be vulnerable to parenting stress. Therefore, parents need 

a parenting concept that can regulate parenting stress. Mindful parenting is a 

conscious parenting concept by enjoying the moment with the child, accepting the 

child's condition as it is, and not giving judgment. Mindful parenting is considered 

to reduce parenting stress and parents can build more positive parenting. This study 

aims to examine the effect of mindful parenting on parenting stress in parents who 

have early childhood. This study used a quantitative approach with a total of 136 

research participants, which were divided into 122 mothers and 14 fathers aged 21-

60 years. Single stage stratified random sampling was used to the collected the data. 

Mindful parenting was measured using the Mindfulness in Parenting Questionnaire 

(MIPQ) with a reliability of .920, while parenting stress was measured using the 

Parental Stress Scale (PSS) with a reliability of .718. The result of the hypothesis 

using simple linear regression analysis showed that there’s a negative role of 

mindful parenting towards parenting stress in parent of early childhood-age children 

(R2 = .059 ; p =.005 < .05). When parents implement mindful parenting, it can 

make the parenting stress experienced low. There are also differences in mindful 

parenting and parenting stress on fathers and mothers who have early childhood-age 

children based on sociodemography. 
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Abstrak. Mengasuh anak usia dini merupakan tugas orang tua yang penuh dengan 

tantangan dan tekanan sehingga jika orang tua tidak mampu menangani tantangan 

dan tekanan ini, maka orang tua akan rentan untuk mengalami stres pengasuhan. 

Maka dari itu, diperlukan sebuah konsep pengasuhan yang dapat meregulasi stres 

pengasuhan. Mindful parenting adalah sebuah konsep pengasuhan yang 

berkesadaran dengan menikmati momen bersama anak, menerima kondisi anak apa 

adanya, dan tidak memberi penghakiman. Mindful parenting dianggap dapat 

membuat stres pengasuhan menjadi lebih rendah dan orang tua dapat membangun 

pengasuhan yang lebih positif. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji 

pengaruh mindful parenting terhadap stres pengasuhan pada orang tua yang 

memiliki anak usia dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jumlah partisipan penelitian sebanyak 136 orang, yang terbagi atas 122 ibu dan 14 

ayah yang berusia 21-60 tahun. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah 

single stage stratified random sampling. Mindful parenting diukur menggunakan 

Mindfulness in Parenting Questionnaire (MIPQ) dengan reabilitas .920, sementara 

stres pengasuhan diukur menggunakan Parental Stress Scale (PSS) dengan reabilitas 

.718. Hasil hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa 

terdapat peran negatif pada mindful parenting terhadap stres pengasuhan pada orang 

tua (R2 = .059 ; p = .005 < .05). Ketika orang tua mengimplementasikan mindful 

parenting maka dapat membuat stres pengasuhan yang dialami menjadi rendah. 

Terdapat juga perbedaan mindful parenting dan stres pengasuhan pada ayah dan ibu 

yang memiliki anak usia dini berdasarkan sosiodemografis. 

Kata Kunci: Mindful Parenting, Stres Pengasuhan, Orang Tua, Anak Usia Dini.  



 Pengaruh Mindful Parenting terhadap Stres Pengasuhan Orang …|   667 

  Psychology Science 

A. Pendahuluan 

Keluarga adalah lingkungan pertama dan terdekat yang dikenali oleh anak. Orang tua sebagai 

memiliki tanggung jawab penuh dan penting terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak 

(Sofyan, 2018; Febriani et al., 2019). Keluarga adalah unit terkecil dalam sistem sosial bagi 

anak sehingga orang tua bertanggung jawab dalam proses perlindungan anak, seperti 

memberikan lingkungan yang aman, menganggap orangtua sebagai sahabat anak, sehingga 

anak dapat tumbuh dengan optimal dan memiliki karakter yang baik. Orang tua yang memiliki 

pola asuh pada anak yang baik akan membawa anak memiliki rasa berharga, sejahtera, 

memiliki kompetensi dan nilai-nilai sosial, serta memiliki jiwa yang tangguh. Pola asuh yang 

baik juga memberikan dampak signifikan terhadap tumbuh kembang anak dan merupakan 

sebuah proses yang sangat penting sekaligus menantang (Sofyan, 2018). Salah satu tahap 

perkembangan anak yang memiliki pengasuhan yang memiliki ciri khas dan menantang adalah 

fase pengasuhan anak usia dini (Kumalasari & Fourianalistyawati, 2020). 

Masa anak usia dini merupakan masa anak memiliki rasa kepekaan tinggi dan anak 

memiliki tingkat sensitif yang tinggi untuk menerima berbagai rangsangan sebagai bentuk 

mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya. Pada masa ini anak menanamkan fondasi 

dasar untuk mengembangkan kemampuan fisik-motorik, kemampuan kognitif, kemampuan 

sosial-emosional, disiplin serta nilai moral dan agama (Santosa, 2018; Mafaza & Sarry, 2022). 

Pada masa anak usia dini juga mempelajari banyak hal dari apa yang ia lihat, dimana anak 

dapat mempelajari hal yang baik dan hal yang buruk serta anak relatif menjadikan orang 

disekitarnya terutama orang tua sebagai role model (Aida & Rini, 2015). Perkembangan 

karakter disiplin anak sangat dipengaruhi oleh pola asuh yang diterima dari orang tua. 

Pendidikan, lingkungan, dan pengalaman orang tua memberikan pengaruh besar terhadap 

terbentuknya nilai-nilai kepribadian anak. Karakter disiplin bukanlah sesuatu yang otomatis 

muncul pada diri setiap orang (Utami & Prasetyo, 2021). Di masa anak usia dini, anak 

membutuhkan berbagai stimulasi kompleks untuk mendukung tercapai tugas-tugas 

perkembangannya, yang dimana stimulasi ini sebagian besar didapatkan dari proses 

penghayatan pengasuhan yang dilakukan orang tua dengan interaksi yang intensif dan 

berkualitas (Widiasari & Pujiati, 2017). 

Data Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI) 

menunjukkan bahwa terdapat kasus kekerasan anak oleh orang tua di Provinsi Lampung pada 

tahun 2019 yang tercatat mencapai 335 kasus, pada tahun 2020 meningkat menjadi 384 kasus, 

dan tahun 2021 meningkat drastis menjadi 550 kasus (Kemen PPPA, 2022). Angka kasus yang 

terus meningkat mengindikasikan adanya permasalahan yang perlu diperhatikan. Realita di 

masyarakat masih menunjukkan bahwa anak belum dapat memperoleh haknya secara penuh, 

dimana salah satunya adalah bahwa anak membutuhkan perlindungan dan pengasuhan yang 

dapat mendukung tumbuh kembangnya. 

Permasalahan kekerasan anak tentu berkaitan dengan kondisi yang dialami oleh orang 

tua. Spesifik pada salah satu kota di Provinsi Lampung yaitu Kota Metro, pada tahun 2021 

tercatat Kota Metro berada dalam posisi tiga besar dengan kasus kekerasan dalam rumah 

tangga tertinggi di Provinsi Lampung dan ini terus meningkat hingga di tahun 2022. Kota 

Metro juga tercatat dalam posisi tiga besar dengan penyebab perceraian karena alasan 

ekonomi tertinggi di Provinsi Lampung (Saputra, 2022; BPS, 2022).  Kasus kekerasan dalam 

rumah tangga dapat dipicu dari ketidakmampuan menangani emosi baik dari orang tua 

maupun anak. Perceraian yang dialami oleh orang tua dan kekerasan yang dilakukan oleh 

orang tua terhadap anak dapat memberikan efek negatif pada anak dimana anak menjadi 

korban kurangnya kesejahteraan psikologis. Interaksi orang tua dan anak menjadi tidak 

harmonis, penuh dengan konflik, miskomunikasi, dan mengembangkan masalah kesehatan 

mental pada orang tua dan anak (Prayoga, 2013; Astuti, 2016; Saputra, 2022). 

Pengasuhan yang dilakukan dengan minimnya pengetahuan dan keterampilan akan 

memicu tekanan yang kompleks (Gani & Kumalasari, 2019). Stres pengasuhan yang dirasakan 

oleh orang tua terutama pada ibu juga dapat memicu perilaku disruptif anak yang lebih besar 

dan di usia dini merupakan masa kritis terbentuknya perilaku disruptif. Perilaku disruptif yang 

muncul pada anak sangat dapat berpengaruh terhadap stres pengasuhan yang dialami oleh 
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orang tua (Novitasari, 2016). Stres pengasuhan adalah sebuah perasaan negatif seperti bentuk 

khawatir dan cemas yang berlebihan dihadapi oleh orang tua dimana orang tua merasa 

kesulitan dalam melakukan kegiatan  pengasuhan terhadap anak (Berry & Jones, 1995). Stres 

pengasuhan menurut Berry dan Jones (1995) terbagi atas dua dimensi, pleasure dan strain. 

Pleasure berfokus pada komponen positif dalam pengasuhan dan strain berfokus pada 

komponen negatif dalam pengasuhan. Dampak stres pengasuhan akan sering dihadapi oleh 

orang tua seiring dengan bertambahnya berbagai tuntutan pengasuhan sesuai tahapan 

perkembangan anak (Berry & Jones, 1995). Stres pengasuhan yang tidak dapat diatasi oleh 

orang tua dapat memberikan berbagai pengaruh pada kualitas pengasuhan dan perkembangan 

anak, seperti kemampuan penyesuaian diri, emosi, perilaku, dan perkembangan fisik anak 

(Deater-Deckard, 2004; Chung et al., 2013). 

Salah satu bentuk impelementasi pengasuhan yang dapat menurunkan tingkat stres 

pengasuhan adalah dengan metode mindful parenting (Gethin, 2011). Mindful parenting 

adalah sebuah konsep pengasuhan yang memberikan perhatian pada hal-hal tertentu, dengan 

tujuan tertentu, berfokus pada waktu yang saat ini berlangsung, dan tanpa adanya 

penghakiman kepada anak (McCaffrey et al., 2016). Mindful parenting menurut McCaffrey et 

al. (2016) terbagi atas dua dimensi, mindful discipline dan being in the moment with child. 

Mindful discipline berfokus pada pengasuhan yang tidak reaktif dan being in the moment with 

child berfokus pada memberikan perhatian pada setiap momen bersama anak, memahami 

empati, dan menerima anak apa adanya (McCaffrey et al., 2016). Mindful parenting diyakini 

dari hasil penelitian terdahulu dapat mengurangi tingkat reaktivitas pada orang tua dan 

meningkatkan kesabaran, menurunkan stres pengasuhan, pengasuhan yang fleksibel, daya 

tanggap, konsistensi, dan pengasuhan yang sesuai dengan nilai dan tujuan yang diyakini orang 

tua (Duncan et al., 2009; McCaffrey et al., 2016). Mindful parenting juga dapat membuat 

penggunaan strategi pengasuhan yang direncanakan oleh orang tua menjadi lebih efektif 

(Dishion et al., 2003; Dumas, 2005; Duncan et al., 2009; McCaffrey et al., 2016). 

Orang tua spesifik pada ayah dan ibu memiliki penghayatan pengasuhan yang khas. 

Pada sosok ayah, Ia berperan untuk mengenalkan secara sosial dengan anak seperti bermain 

atau melakukan aktivitas lainnya (Kurniati et al., 2021). Bentuk kedekatan yang ayah lakukan 

lebih bersifat informal dan rekreatif dimana ayah berperan memberi contoh seperti 

mengajarkan berpikir rasional, kepemimpinan, kedisiplinan, kemandirian, dan bersosialisasi 

dengan lingkungan (Parmanti & Purnamasari, 2015). Sementara pada sosok ibu, ia lebih 

berperan mengabdikan diri pada anak-anaknya dan membesarkan anak yang sudah menjadi 

“ritual” khusus kaum perempuan (Kurniati et al., 2021). Ibu memiliki bentuk kedekatan yang 

berhubungan juga dengan tugas rumah tangga (Parmanti & Purnamasari, 2015). Dalam 

berbagai budaya ibu dipersepsikan memiliki peran pengasuhan yang lebih lembut dan 

mengekspresikan kasih sayang, serta jauh lebih siap dan mendominasi dalam keluarga (Bussa 

et al., 2018). Dalam pengasuhan kebanyakan Ibu mengajarkan keteraturan, kelembutan hati, 

kontrol emosi, dan kasih sayang kepada anak (Abdullah, 2014; Bussa et al., 2018). Peranan 

ayah dan ibu dalam pengasuhan anak usia dini sangat penting untuk meningkatkan secara 

signifikan tumbuh kembang anak. Sehingga penting untuk dapat mengetahui kondisi 

pengasuhan apakah mindful atau tidak dan apakah hal tersebut memberikan pengaruh pada 

stres pengasuhan yang mereka alami. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode teknik analisis kausalitas dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah ayah dan ibu yang memiliki anak 

usia dini di Kota Metro, Lampung. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Mindfulness in Questionnaire (MIPQ) oleh McCaffrey et al. (2016) (28 item, α = .920) dan 

Parental Stress Scale (PSS) oleh Berry dan Jones (1995) (18 item, α = .718), kedua alat ukur 

ini telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia. Dengan teknik pengambilan sampel yaitu Single 

Stage Stratified Random Sampling diperoleh ayah dan ibu yang memiliki anak usia dini di 5 

TK di Kota Metro sebanyak 136 partisipan, terdiri atas 122 ibu dan 14 ayah yang memiliki 

anak usia dini dengan kondisi normal tanpa gangguan, serta mengasuh anak dalam kehidupan 
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sehari-hari. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi, uji regresi 

sederhana, dan uji perbandingan rata-rata dengan bantuan SPSS versi 26.0. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh Mindful Parenting (X) Terhadap Stres Pengasuhan (Y) 

Berikut adalah penelitian mengenai pengaruh mindful parenting terhadap stres pengasuhan 

orang tua yang memiliki anak usia dini, yang diuji menggunakan teknik analisis regresi 

sederhana. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 1 dan tabel 2. 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Model  Unstadarized 

Coefficients B 

SE Standarized 

Coefficients Βeta 

T Sig 

1 (Constant) 46.597 4.896  9.517 .000 

 Mindful 

Parenting 

-.153 .053 -.242 -

2.888 

.005 

a. Dependent variable: Stres Pengasuhan 

Dalam hasil analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan SPSS, didapatkan 

hasil B = -.153. Tanda negatif pada koefisien regresi menunjukkan pengaruh mindful 

parenting terhadap stres pengasuhan memiliki arah yang negatif. Artinya jika mindful 

parenting yang rendah akan menyebabkan stres pengasuhan yang tinggi. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Gani dan Kumalasari (2019) yang menyatakan bahwa mindful parenting 

memiliki peran negatif terhadap stres pengasuhan (Gani & Kumalasari, 2019). Selain itu juga 

didapatkan nilai thitung sebesar -2.888 yang dimana nilai ini lebih besar dari nilai ttabel yaitu 

1.9788. Nilai thitung -2.888 > ttabel 1.9778 dengan nilai minus pada thitung yang menunjukkan arah 

pengaruh yang negatif, memberi simpulan bahwa mindful parenting berpengaruh terhadap 

rendahnya stres pengasuhan. Artinya, tingkat stres pengasuhan akan semakin menurun ketika 

orang tua melakukan implementasi mindful parenting dalam kegiatan pengasuhan sehari-hari. 

Ini menunjukkan bahwa mindful parenting dapat menjadi salah satu cara untuk menurunkan 

tingkat stres pengasuhan pada orang tua. Hal ini sejalan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya seperti penelitian Kumalasari dan Fourianalistyawati (2020) dimana mindful 

parenting dapat menurunkan stres pengasuhan pada ibu (Kumalasari & Fourianalistyawati, 

2020). Ketika orang tua memiliki konsep mindful parenting dan mengimplementasikan dalam 

pengasuhan sehari-hari, hal ini dapat membuat tingkat stres pengasuhan menjadi rendah, 

menurunkan agresi anak, meningkatkan kesabaran, strategi pengasuhan lebih efektif, dan 

meningkatkan kepuasan serta kepercayaan dalam pengasuhan (Duncan et al., 2009; McCaffrey 

et al., 2016; Sofyan, 2018). 

Tabel 2. Hasil Uji Determinasi Mindful Parenting Terhadap Stres Pengasuhan 

Dependent Variable R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

Stres Pengasuhan .242 .059 .052 7.499 

 

Angka R
2
 sebesar .059 yang artinya persentase kontribusi pengaruh mindful parenting 

sebesar 5.9% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kumalasari dan Fourianalistyawati (2020) yang 

persentase mindful parenting berada dibawah 50% yaitu sebesar 6.8% (Kumalasari & 

Fourianalistyawati, 2020). 
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Tabel 3. Hasil Uji Perbandingan Rata-Rata Mindful Parenting Pada Ayah dan Ibu 

Peran M N SD 

Ibu 91.61 122 12.281 

Ayah 91.86 14 11.746 

 

Tabel 4. Hasil Uji Perbandingan Rata-Rata Stres Pengasuhan Pada Ayah dan Ibu 

Peran M N SD 

Ibu 32.61 122 11.746 

Ayah 32.29 14 9.294 

Dalam hasil uji perbandingan rata-rata dapat dilihat adanya perbedaan tingkat rata-rata 

mindful parenting dan stres pengasuhan berdasarkan peran ayah dan ibu. Pada mindful 

parenting, ayah dan ibu sama-sama memiliki tingkat rata-rata yang tinggi dalam melakukan 

pengasuhan anak usia dini. Hal ini sejalan dengan penelitian Lisa & Astuti (2018), 

menemukan mindful parenting ibu dan ayah yang memiliki anak usia dini berada pada 

kategori tinggi (Lisa & Astuti, 2018). Baik ibu dan ayah sama-sama mengimplementasikan 

proses pengasuhan yang berkesadaran. Ibu dan ayah masing-masing memiliki peran yang 

penting dalam pengasuhan. Pada stres pengasuhan, ayah dan ibu sama-sama memiliki tingkat 

rata-rata yang rendah dalam melakukan pengasuhan anak usia dini. Hal ini berbanding terbalik 

dengan penelitian Crnic et al. (2005), yang menemukan bahwa orang tua yang memiliki anak 

usia dini memiliki stres yang tinggi karena sering kerepotan dalam mengasuh anak sehingga 

memicu stres yang semakin meningkat (Crnic et al., 2005). Temuan lainnya dalam penelitian 

Novitasari (2016) bahwa orang tua yang memiliki anak usia dini memiliki tanggung jawab 

besar karena masa anak usia dini adalah masa kritis dimana pembentukan fondasi utama 

perilakunya dimasa yang akan datang, yang mana disatu sisi anak mulai juga mulai memiliki 

perilaku disruptif. Masa kritis inilah yang membuat orang tua akhirnya memiliki tekanan 

pengasuhan yang mengarah negatif (Novitasari, 2016). 

Terdapat perbedaan kategori tinggi dan rendah mindful parenting dan stres 

pengasuhan orang tua yang memiliki anak usia dini berdasarkan faktor demografi yang terdiri 

atas usia, tingkat pendidikan terakhir, status pekerjaan, jumlah pendapatan per bulan, dan 

jumlah anak dalam keluarga. Sebagian besar orang tua yaitu 8 ayah (57.1%) dan 62 ibu 

(50.8%) memiliki kategori mindful parenting yang tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

penelitian Lisa & Astuti (2018), menemukan mindful parenting ibu dan ayah yang memiliki 

anak usia dini berada pada kategori tinggi (Lisa & Astuti, 2018). Sebagian besar orang tua 

dalam penelitian ini dengan usia relatif muda, berpendidikan tinggi, memiliki pekerjaan, 

penghasilan rendah, dan memiliki sedikit anak memiliki mindful parenting yang tinggi. Ini 

sejalan dengan Lisa & Astuti (2018) yang menemukan bahwa orang tua yang berusia yang 

relatif muda atau milenial memiliki pemahaman dan pengalaman dalam mengakses informasi 

lebih mudah mengenai edukasi pengasuhan, sehingga hal ini mudah dicapai oleh mereka dan 

diimplementasikan dalam pengasuhan (Lisa & Astuti, 2018). Gouveia et al. (2016) juga 

menemukan bahwa tingkat pendidikan orang tua yang tinggi juga diyakini lebih mendapatkan 

kesempatan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam pengasuhan, serta 

dengan memiliki jumlah anak sedikit orang tua lebih mindful dalam mengasuh  (Gouveia et 

al., 2016). Santrock (2007) juga menemukan dimana orang tua yang bekerja dapat 
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menghasilkan pengaruh positif dalam pengasuhan, sehingga orang tua juga dapat memberikan 

contoh-contoh perilaku positif pada anak (Santrock, 2007). Atika & Rasyid (2018) 

menemukan bahwa status ekonomi memiliki pengaruh terhadap perkembangan anak usia dini, 

walaupun status ekonomi rendah orang tua tetap dapat mengasuh dan memenuhi kebutuhan 

anak sebagai bentuk kewajiban (Atika & Rasyid, 2018). 

Sementara sebagian besar orang tua yaitu 9 ayah (64.3%) memiliki kategori stres 

pengasuhan yang rendah dan 68 ibu (55.7%) memiliki kategori stres pengasuhan yang tinggi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Skreden et al. (2012) dan Daulay (2016) yang menemukan 

bahwa stres pengasuhan yang dialami oleh ibu biasanya lebih tinggi tingkatannya daripada 

ayah (Skreden et al., 2012; Daulay, 2016). Ibu dapat mengalami stres pengasuhan lebih tinggi 

daripada ayah karena ia menjalani peran ganda dalam kesehariannya. Dimana dalam penelitian 

Fitriani et al. (2021) yang menemukan bahwa baik ibu yang bekerja maupun ibu yang tidak 

bekerja keduanya sama-sama dapat mengalami stres pengasuhan yang tinggi. Ibu yang bekerja 

berada dalam situasi peran ganda yaitu memiliki beban di tempat kerja dan beban pekerjaan 

rumah, sementara ibu yang tidak bekerja ia memiliki tugas rumah yang harus dilakukan secara 

bersamaan seperti membereskan rumah, mencuci, memasak, mengasuh anak dan hal tersebut 

bukanlah pekerjaan yang ringan dan dapat diselesaikan dalam waktu cepat (Fitriani et al., 

2021).  Ayah juga dapat mengalami stres yang diakibatkan situasi tekanan pekerjaan dan upah 

yang tidak sepadan (Nomaguchi & Brown, 2011; Nomaguchi & Johnson, 2016; Gani & 

Kumalasari, 2019). 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Terdapat kontribusi pengaruh mindful parenting sebesar 5.9% dalam membuat stres 

pengasuhan menjadi rendah pada orang tua yang memiliki anak usia dini di Kota 

Metro. Pengaruh ini memiliki arah negatif sehingga semakin orang tua 

mengimplementasikan mindful parenting dalam pengasuhan sehari-hari, maka semakin 

rendah stres pengasuhan yang dialaminya. 

2. Ayah dan ibu memiliki tingkat rata-rata mindful parenting yang tinggi dalam 

pengasuhan anak usia dini. 

3. Ayah dan ibu memiliki tingkat rata-rata stres pengasuhan yang rendah dalam 

pengasuhan anak usia dini. 

4. Terdapat perbedaan kategori tingkat mindful parenting dan stres pengasuhan pada ayah 

dan ibu yang memiliki anak usia dini berdasarkan demografi. Baik ayah dan ibu 

memiliki kategori mindful parenting yang tinggi. Sementara ayah memiliki kategori 

stres pengasuhan yang rendah dan ibu memiliki kategori stres pengasuhan yang tinggi 
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